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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menilai pengaruh pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai. Metode yang digunakan adalah kajian literatur dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif, mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai artikel ilmiah dan publikasi 

terbaru dalam lima tahun terakhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan berperan dalam 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja pegawai. Sedangkan Disiplin kerja 

memastikan penerapan kemampuan tersebut secara konsisten dan bertanggung jawab. Pelatihan 

dan disiplin kerja secara simultan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai, Pelatihan. 

 

ABSTRACT 

This study aims to assess the effect of training and work discipline on employee 

performance. The method used is a literature review using a quantitative approach, 

collecting and analyzing data from various scientific articles and recent publications in 

the last five years. The results showed that training plays a role in improving employee’ 

knowledge, skills and work attitudes. Meanwhile, work discipline ensures the application 

of the these abilities consistently and responsibly. Training and work discipline 

simultaneously have a positive and significant effect on employee performance. 

Keywords: Employee Performance, Training, Work Discipline. 

 

PENDAHULUAN  

Dalam dunia bisnis dan organisasi, keberhasilan suatu perusahaan sangat 

bergantung pada kualitas sumber daya manusianya, terutama kinerja pegawai. kinerja 

pegawai yang baik tidak hanya meningkatkan produktivitas, tetapi juga membantu 

organisasi mencapai tujuan strategisnya secara efektif. Oleh karena itu, penting bagi 

setiap organisasi untuk terus mengembangkan kemampuan dan sikap kerja pegawainya 

agar dapat bersaing di pasar yang semakin dinamis.    

Kinerja pegawai yang maksimal sangat dipengaruhi oleh kompetensi serta sikap 

profesional yang mereka tonjolkan. Di mana tanpa  tenaga kerja yang kompeten dan andal, 

perusahaan akan menghadapi kesulitan dalam mempertahankan prestasi kerja pegawai. 

Perubahan ini juga memengaruhi pola pikir dan cara kerja pegawai, sehingga pengelolaan 
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sumber daya harus sanggup beradaptasi dengan strategi yang tepat sesuai dengan kondisi 

kini. Menurut Idris (2018), dalam Septyandi & Susanto (2020), kinerja didefinisikan 

sebagai hasil kerja. Tetapi kinerja sebenarnya memiliki arti yang luas, bukan hasil kerja, 

tetapi termasuk bagaimana proses kerja berjalan.   

Upaya krusial untuk meningkatkan kinerja pegawai adalah melalui pelatihan. 

Lewat program pelatihan pegawai dapat meningkatkan pengetahuan, memperbaharui 

wawasan, serta menyesuaikan diri dengan metode kerja yang terus berkembang. Dengan 

pelatihan yang efektif diharapkan produktivitas dan kualitas hasil kerja dapat meningkat 

dengan baik. Menurut Bariqi (2020), dalam (Gustiana, 2022), Pelatihan kerja ialah usaha 

untuk mengembangkan. kapabilitas yang dimiliki seseorang agar memiliki skill dan 

keterampilan yang diperlukan perusahaan guna meningkatkan kinerja pegawai. Upaya 

lainnya yang dapat meningkatkan kinerja pegawai yaitu dengan disiplin kerja, perusahaan 

memiliki peraturan yang sesuai dengan kaidah perusahaannya. Menurut Siswanto (2013), 

dalam Putra & Aprianti (2020), Mengemukakan disiplin kerja merupakan sebagai sebuah 

sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang ada 

tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk 

menerima sanksi-sanksinya jika ia melanggar tugas serta wewenang yang diberikan 

kepadanya. 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan teori yang diteliti yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Septyandi & Susanto (2020), Pengaruh pelatihan dan disiplin kerja 

terhadap kinerja pegawai dinas xyz. dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelatihan dan disiplin kerja terbukti sangat penting untuk meningkatkan kinerja pegawai. 

 

KAJIAN TEORI 

Manajemen 

Menurut Griffin (2016), dalam Julidawati et al., (2022) Manajemen diartikan 

sebagai proses perencanaan, penataan, pengordinasian, dan pengawasan sumber daya 

supaya sasaran organisasi tercapai secara efektif dan efisien. Menurut Afandi (2018), 

dalam Kafi & Sudarso (2023) manajemen adalah proses kerja sama antar karyawan yang 

didasarkan pada fungsi perencanaan, pengorganisasian, personalia, pengarahan, 

kepemimpinan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan organisasi  Pengertian 

manajemen menurut Nurdiansyah dan Rahman (2019:3), dalam (Viola et al., 2023), 

Manajemen adalah berbagai kegiatan seperti perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan 

pengendalian untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan baik dari segi SDM maupun 

sumber daya lainnya. 

 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Hasibuan (2019:10), dalam Setiawan (2022), Manajemen sumber daya 

manusia ialah ilmu serta seni mengatur hubungan juga peranan tenaga kerja agar efektif 

dan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, pegawai, serta masyarakat. 

Menurut Mathis & Jackson (2012:5), dalam Zakki (2020), Manajemen sumber daya 

manusia adalah ilmu dan seni yang berkaitan dengan tenaga kerja yang efektif serta 
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efisien dalam pemakaian kemampuan manusia untuk mewujudkan tujuan di tiap 

perusahaan. Menurut Ajabar (2020:5) dalam Teguh Wibowo et al., (2024) Manajemen 

sumber daya manusia adalah suatu kegiatan yang berusaha untuk memicu, meningkatkan, 

memotivasi dan mempertahankan kinerja yang baik dalam suatu organisasi. 

 

Pelatihan 

Menurut Dessler (2020), dalam Gustiana, (2022), Pelatihan adalah proses dalam 

mengejar keterampilan yang diperlukan pegawai dalam mengerjakan pekerjaannya, yang 

mana pelatihan pegawai memberi pengetahuan praktis serta penerapannya di dunia kerja 

perusahaan untuk meningkatkan produktivitas kerja dalam mencapai tujuan yang 

diinginkan organisasi perusahaan. Menurut Rivai (2017:169) dalam Saputra et al., (2022), 

Pelatihan adalah proses yang sistematis mengubah perilaku pegawai untuk mencapai 

suatu tujuan instansi, yang berkaitan dengan keahlian serta kemampuan seorang pegawai 

untuk melaksanakan pekerjaan saat ini. Pelatihan memiliki orientasi kini serta membantu 

pegawai untuk mencapai keahlian dan kemampuan tertentu agar berhasil dalam 

melaksanakan pekerjaan. Menurut Widodo (2015:82), dalam Fitriliana et al., (2022),  

Pelatihan ialah serangkaian kegiatan seseorang dalam meningkatkan keahlian dan 

pengetahuan secara sistematis agar mampu memiliki kinerja yang profesional 

dibidangnya. Pelatihan adalah proses pembelajaran yang memungkinkan pegawai 

melakukan pekerjaan yang sekarang sesuai dengan ketentuan. 

 

Disiplin Kerja 

Menurut Wardianti, (2020) dalam Eius Lestari & Desty Febrian (2024), 

Menyatakan bahwa disiplin kerja merupakan bentuk dari rasa hormat seseorang kepada 

organisasi dan patuh terhadap aturan serta ingin menerima konsekuensi jika melanggar. 

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2014:129) dalam Andayani (2021), Disiplin kerja 

adalah pelaksanaan manajemen untuk memperkuat pedoman pedoman organisasi. 

Menurut Hasibuan, (2019:193) dalam Permatasari & Anwar, (2023), Mengatakan bahwa 

disiplin kerja adalah kesadaran  dan hasrat seseorang untuk menaati aturan perusahaan 

yang relevan. 

 

Kinerja Pegawai 

Menurut Sutarno et al., (2019) dalam Hatidah Hatidah & Agung Indriansyah 

(2022)  Kinerja bermula dari kata job performance atau actual performance (Prestasi kerja 

atau pencapaian sebenarnya yang diraih oleh seseorang). Kinerja adalah hasil secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang sudah diberikan kepadanya. Sementara 

Menurut Daryanto & Bintaro, (2017:106) dalam Maryadi & Misrania (2023), Kinerja 

adalah hasil kerja secara kualitas serta kuantitas yang diraih oleh pegawai dalam 

melaksanakan fungsinya sesuai tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menganalisis kaitan antara tiga variabel, yaitu dua variabel 

independen (pelatihan dan disiplin kerja) serta satu variabel dependen (kinerja 

pegawai). Data dikumpulkan melalui kajian literatur dari berbagai artikel ilmiah yang 

tersedia secara daring. Menurut Snyder (2019:355) dalam Nurislaminingsih et al., 

(2020), Mengatakan bahwa literature review merupakan metode penelitian yang 

bertujuan untuk mengumpulkan dan mengekstrak esensi penelitian sebelumnya dan 

menganalisis beberapa ikhtisar ahli yang tertulis dalam teks. Metode yang diterapkan 

bersifat kuantitatif, dengan memanfaatkan analisis data sekunder yang diperoleh dari 

publikasi relevan dan terkini dalam kurun waktu lima tahun terakhir, guna menunjang 

proses evaluasi dan pengujian hipotesis penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai 

Menjamin keselarasan pegawai menjadi lebih penting sebagai fungsi utama yang 

memerlukan perhatian dan koordinasi yang teliti dalam mencapai kinerja dan prestasi 

terbaik. Pelatihan kerja sesuai dengan yang dikemukakan oleh Dessler (2020), pelatihan 

bermakna sebagai usaha strategis untuk menaikkan kapabilitas dan kesiapan pegawai 

dalam mengerjakan tugasnya secara optimal. Pelatihan bukan hanya memberi 

pengetahuan, namun juga membentuk keterampilan serta sikap yang menunjang 

efektivitas kerja dilingkungan organisasi. Penelitian oleh Manurung (2021), 

menunjukkan bahwa pelatihan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Menggarisbawahi bahwa pegawai yang mendapatkan pelatihan yang 

sudah tepat akan memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengerjakan tugasnya, 

sehingga kinerja mereka dapat meningkat. Penelitian yang dilakukan oleh Saharuddin & 

Kamaruddin (2022) juga memperkuat temuan sebelumnya dengan menunjukkan bahwa 

pelatihan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil 

penelitian mereka membuktikan bahwa pelatihan secara langsung meningkatkan 

kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugas, sehingga berdampak positif pada 

pencapaian kinerja organisasi. Selain itu, Lubis & Wulandari (2021), menyatakan bahwa 

pelatihan memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Penelitian yang dilakukan oleh Lubis & Wulandari (2021), menunjukkan bahwa 

disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Dengan 

kata lain semakin baik penerapan disiplin kerja di lingkungan perusahaan, semakin tinggi 

pula kinerja pegawai yang dicapai. Hal ini sejalan dengan temuan Manurung (2021), 

menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Yang berarti semakin berarti semakin tinggi tingkat kedisiplinan yang 

diterapkan oleh pegawai, maka kinerja akan meningkat secara signifikan. Penelitian oleh 

Saharuddin & Kamaruddin (2022) juga mengonfirmasi bahwa disiplin kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Secara keseluruhan ketiga penelitian 
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tersebut menegaskan bahwa disiplin kerja merupakan faktor yang penting untuk 

meningkatkan kinerja pegawai secara signifikan. 

 

Pengaruh Simultan Pelatihan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa pelatihan dan disiplin kerja 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh Lubis & Wulandari (2021) menemukan bahwa kedua faktor 

tersebut secara serentak meningkatkan kinerja pegawai secara signifikan. Penemuan 

serupa ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Manurung (2021), yang 

menyatakan bahwa pelatihan serta disiplin kerja berkontribusi positif dan signifikan 

dalam meningkatkan kinerja pegawai. Hal ini juga diperkuat penelitian oleh Saharuddin 

& Kamaruddin (2022), menyatakan bahwa pelatihan dan disiplin kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan berbagai kajian sebelumnya, pelatihan dan disiplin kerja terbukti 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Pelatihan berfungsi 

untuk meningkatakan pengetahuan, keahlian, dan sikap pegawai sehingga mereka mampu 

melaksanakan tugas secara optimal. Sementara itu, disiplin kerja memastikan pegawai 

menerapkan kemampuan tersebut secara konsisten dan bertanggung jawab dalam 

lingkungan kerja. Dengan demikian, penerapan pelatihan yang tepat dan kedisiplinan 

yang baik secara bersama sama dapat meningkatkan kinerja pegawai secara signifikan 

dan mendukung pencapaian tujuan organisasi.  

 

SARAN 

Berdasarkan hasil analisis literatur, organisasi sebaiknya terus mengembangkan 

program pelatihan yang relevan dan berkualitas untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, serta sikap kerja pegawai secara menyeluruh. Selain itu, penerapan disiplin 

kerja yang konsisten dan adil sangat penting agar pegawai dapat mengaplikasikan hasil 

penelitian dengan penuh tanggung jawab dalam aktivitas sehari hari. Pelatihan dan 

disiplin kerja harus dijalankan secara bersamaan dan terintegrasi agar memberikan 

dampak maksimalo dalam meningkatkan kinerja pegawai. 
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